
Salah satu bentuk pengendalian adalah 

dengan menggunakan anggaran. Anggaran 

yang dibuat merupakan suatu pengarahan 

perhatian, karena membantu para manajer 

untuk memusatkan perhatian pada masalah 

operasional atau keuangan pada waktu yang 

lebih awal untuk pengendalian yang lebih 

efektif. Oleh karena itu, haruslah disusun 

anggaran untuk tiap - tiap tingkatan 

manajemen melalui pembentukan pusat-pusat 

pertanggungjawaban, serta laporan anggaran 

dan realisasinya dari setiap pusat 

pertanggungjawaban untuk dapat menentukan 

prestasi kerja pusat pertanggungjawaban. 

Akuntansi pertanggungjawaban perlu 

diterapkan untuk mempermudah penilaian 

kinerja manajerial (Riyanti dkk, 2024). 

 Gagasan utama penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban terhadap organisasi 

dan elemen-elemen yang secara langsung 

berada dibawah pengendaliannya dengan 

demikian maka masing-masing pusat 

pertanggungjawaban harus dapat diukur 

efektivitasnya dan efisiensinya, misalnya 

melalui anggaran dan realisasi biaya untuk 

tiap - tiap pusat pertanggungjawaban 

(Lambangu dkk, 2023).  

 Di saat persaingan perusahaan 

semakin ketat, pengendalian biaya sangat 

penting bagi eksistensi perusahaan. 

Mengurangi pengeluaran yang tidak perlu 

dalam operasi bisnis dan mengelola 

pengeluaran yang terjadi adalah dua cara 

utama untuk mengendalikan biaya. 

Menggunakan akuntansi 

pertanggungjawaban adalah salah satu cara 

untuk mengendalikan biaya. Bisnis dapat 

mengelola kewajiban setiap unit kerja atau 

departemen - disebut sebagai pusat-pusat 

pertanggungjawaban dengan menerapkan 

akuntansi pertanggungjawaban. Pusat-

pusat pertanggungjawaban ini mendukung 

manajer dalam menetapkan tanggung 

jawab dan mengevaluasi kinerja anggota 

tanpa bias atas tugas yang diberikan 

kepada mereka. Sebagai hasilnya, 

manajemen dapat memutuskan cara terbaik 

untuk menjaga pengeluaran tetap 

terkendali dan mencapai tujuan bisnis 

(Manap dkk, 2024). 

  Penelitian ini bukanlah penelitian 

satu-satunya yang pernah dilakukan, 

sebelumnya ada beberapa penelitian yang 

mengkaji tentang “Penerapan Akuntansi 
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Pertanggungjawaban Anggaran Sebagai 

Alat Pengendalian Biaya”. Peneliti 

mengambil tiga penelitian sebagai 

penelitian terdahulu yang relevan. Pertama, 

Salesti dkk (2022), dari penelitian ini 

menjelaskan bahwa PT Inspektindo Sinergi 

Persada telah menerapkan akuntansi 

pertanggungjawaban secara memadai 

dikarenakan hanya tidak memenuhi satu dari 

lima indikator persyaratan penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban saja yaitu 

belum melakukan pemisahan biaya 

terkendali dan tidak terkendali dalam 

laporan pertanggungjawaban. Sementara itu 

PT Inspektindo telah menggunakan 

anggaran dalam melakukan pengendalian 

biaya tetapi belum menetapkan batas 

toleransi (batas atas dan batas bawah) dalam 

menilai efisiensi pengendalian. 

Kedua Lambangu dkk (2023), Dari 

penelitian ini penelitian ini menujukkan 

bahwa PT. Pegadaian Cabang Kendari 

belum memadai atau sepenuhnya 

menerapkan syarat akuntansi 

pertanggungjawaban, hal ini disebabkan 

karena PT. Pegadaian Cabang Kendari 

belum menerapkan salah satu syarat 

akuntansi pertanggungjawaban yaitu 

pemisahan biaya terkendali dan tidak 

terkendali. PT. Pegadaian juga belum 

melakukan pengendalian biaya yang baik, 

hal ini dapat dilihat dari analisis terhadap 

selisih anggaran dan realisasi biaya dimana 

ada beberapa biaya yang melebihi anggaran 

yang telah ditetapkan.  

Ketiga Teruna dkk (2021), Dari 

penelitian diperoleh hasil bahwa: Syarat-

syarat dan karakteristik dalam penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban pada 

Kecamatan Bontoa telah terpenuhi karena 

telah sesuai syarat dan karakteristik 

akuntansi pertanggungjawaban berdasarkan 
teori yang telah ada dan Akuntansi 

pertanggungjawaban juga berperan penting 

dalam pengendalian biaya karena dalam 

pertanggungjawaban terdapat pusat biaya 

dimana pimpinan diberikan tanggung jawab  

untuk mengendalikan biaya dan untuk 

mengambil keputusan yang mempengaruhi 

biaya tersebut. 

Anggaran disusun untuk 

memberikan panduan dan fokus perhatian, 

guna membantu manajer dalam 

mengidentifikasi dan menangani masalah 

keuangan atau operasional yang mungkin 

muncul di awal. Karena begitu pentingnya 

penerapan akuntansi pertanggungjawaban 

terhadap kinerja manajemen perusahaan 

bagi banyak pihak, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan akuntansi pertanggungjawaban 

sebagai alat pengendalian biaya pada PT 

Pegadaian Cabang Takalar? 

 Menurut Siregar dan Suripto (2017) 

Akuntansi pertanggungjawaban 

(responsibility accounting) adalah sistem 

akuntansi yang dirancang sedemikian baik 

sehingga dapat mencatat dan melaporkan 

pendapatan dan atau biaya yang timbul 

akibat pelaksanaan suatu aktivitas kepada 

manajer yang memiliki tanggung jawab. 

Akuntansi pertanggungjawaban pada 

dasarnya adalah bagian dalam sistem 

pengendalian manajemen dirancang agar 

dapat menyediakan informasi pada suatu 

organisasi guna mempermudah 

pengelolaan kegiatan operasional, 

termasuk pengendalian biaya dan penilaian 

kinerja. Prinsip utama dalam akuntansi 

pertanggungjawaban yaitu dalam setiap 

unit tanggung jawab harus mengelola dan 

bertanggung jawab atas setiap hal yang ada 

di bawahnya. 

 Fungsi utama akuntansi 

pertanggungjawaban adalah sebagai alat 

untuk menilai kinerja manajer di setiap 

pusat pertanggungjawaban. Ada empat tipe 

pusat pertanggungjawaban, yaitu pusat 

pendapatan (revenue center), pusat biaya 

(cost center), pusat laba (profit center), dan 

pusat investasi (investment center) (Salesti 

dkk., 2022).  
Menurut Mulyadi (2016), terdapat 

lima syarat yang harus dipenuhi untuk 

penerapan akuntansi pertanggungjawaban, 

adalah :  

1. Struktur organisasi yang dengan jelas 

menetapkan wewenang dan tanggung 

jawab pada setiap tingkat manajemen. 
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2. Penyusunan anggaran biaya untuk se-

tiap tingkat manajemen. 

3. Kategorisasi biaya berdasarkan ke-

mampuannya untuk dikendalikan oleh 

manajemen tertentu dalam operasi. 

4. Penataan kode rekening perusahaan 

yang terkait dengan wewenang pen-

gendalian pusat pertanggungjawaban. 

5. Sistem pelaporan biaya yang disam-

paikan kepada manajer yang ber-

tanggung jawab (Responsibility Report-

ing). 

Menurut Rudianto (2013), anggaran 

adalah rencana kerja organisasi untuk masa 

depan yang disajikan dalam bentuk 

kuantitatif, formal, dan sistematis. Dengan 

demikian, anggaran berfungsi sebagai 

rencana kerja yang mengarahkan kegiatan 

organisasi di masa mendatang. Tujuan 

utama penyusunan anggaran adalah 

menyediakan informasi kepada pihak 

manajemen perusahaan untuk digunakan 

oleh manajemen dalam proses pengambilan 

keputusan. 

Pengendalian biaya harus diserahkan 

kepada individu yang bertanggung jawab 

atas anggaran biaya yang mereka kelola. 

Dunia dan Abdullah (2012) menjelaskan 

bahwa akuntansi biaya adalah cabang dari 

akuntansi manajemen yang khusus berfokus 

pada penentuan dan pengendalian biaya. 

Sistem yang dirancang untuk mencapai 

tujuan perusahaan dikenal sebagai sistem 

akuntansi pertanggungjawaban. 

Menurut Simamora (2012), 

pengendalian biaya melibatkan 

perbandingan antara kinerja aktual dan 

kinerja standar. Proses ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi penyebab penyimpangan 

yang dapat dikendalikan dan mengambil 

tindakan yang diperlukan untuk 

memperbaiki atau menyesuaikan 
perencanaan dan pengendalian di masa 

depan. Pengendalian biaya sangat penting 

untuk mencapai efisiensi perusahaan, karena 

memungkinkan penekanan biaya yang 

dikeluarkan sebisa mungkin. Varians adalah 

perbedaan antara harga standar dan harga 

aktual.  

Analisis penyimpangan 

menghasilkan dua jenis varians 

(Simamora, 2012): 

1. Penyimpangan yang menguntungkan 

(Favorable Variance), Terjadi ketika 

jumlah aktual lebih kecil 

dibandingkan dengan jumlah standar 

atau anggaran yang telah ditetapkan. 

2. Penyimpangan yang tidak 

menguntungkan (Unfavorable Vari-

ance), Terjadi ketika jumlah aktual 

lebih besar dibandingkan dengan 

jumlah standar atau anggaran yang 

telah ditetapkan. 

Pelaksanaan pengendalian melalui 

akuntansi pertanggungjawaban dilakukan 

dengan cara mengelompokkan tanggung 

jawab dan menjelaskan secara jelas 

hubungan antara berbagai bagian dalam 

perusahaan, serta menetapkan 

pertanggungjawaban secara rinci untuk 

setiap tingkatan. Akuntansi 

pertanggungjawaban berfungsi sebagai 

alat untuk mengendalikan biaya, karena 

biaya dilaporkan berdasarkan pusat 

pertanggungjawaban masing-masing. 

Informasi dari akuntansi 

pertanggungjawaban sangat penting dalam 

proses perencanaan dan pengendalian 

aktivitas organisasi, karena informasi ini 

menghubungkan data dengan manajer 

yang bertanggung jawab terhadap 

anggaran dan realisasinya (Riyanti dkk, 

2024).  

Anggaran dibuat sebagai suatu 

pengarahan atas suatu perhatian, karena 

untuk membantu manajer memusatkan 

perhatian yang lebih awal pada masalah 

keuangan atau pengorganisasian yang 

muncul. Anggaran berfungsi sebagai 

perencanaan yang harus bisa 

menyesuaikan rencana yang dibuat untuk 
berbagai bagian dalam perusahaan. Oleh 

karena itu, pembentukan pusat-pusat 

pertanggungjawaban, serta laporan 

anggaran untuk realisasi dari setiap pusat 

pertanggungjawaban untuk menentukan 

prestasi (Lambangu dkk, 2023). 

Salah satu syarat penilaian 

akuntansi pertanggungjawaban adalah 
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penyusunan laporan pertanggungjawaban 

yang dibuat oleh masing-masing pusat 

pertanggungjawaban. Laporan ini 

menunjukkan perbandingan antara biaya 

aktual dan yang dianggarkan serta 

variansnya. Berdasarkan laporan 

pertanggungjawaban, organisasi dapat 

membandingkan dan mengevaluasi kinerja 

masing-masing pengelola pusat 

akuntabilitas sesuai standar yang telah 

ditetapkan. (Riyanti dkk, 2024). 

 

METODE 

 Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Deskriptif adalah suatu penelitian 

dengan metode menggambarkan sesuatu 

untuk memberikan penjelasan, deskripsi 

maupun validasi mengenai fenomena yang 

tengah diteliti (Priadana dan Sunarsi, 

2021:26). Adapun indikator pada akuntansi 

pertanggungjawaban berdasarkan Mulyadi 

(2016) yaitu  struktur organisasi, anggaran 

biaya, penggolongan biaya, susunan kode 

rekening, sistem pelaporan biaya.  

Pada sistem pelaporan biaya 

digunakan penyimpangan berbentuk 

favorable dan unfavorable untuk melihat 

berapa persentase dan varians dari anggaran 

dan realisasi. Menurut Simamora (2012), 

analisis penyimpangan menghasilkan dua 

jenis varians, yaitu Penyimpangan yang 

Menguntungkan (Favorable Variance), di 

mana jumlah aktual atau realisasi lebih kecil 

dibandingkan dengan jumlah standar atau 

anggaran yang telah ditetapkan, 

Penyimpangan yang Tidak Menguntungkan 

(Unfavorable Variance), di mana jumlah 

aktual atau realisasi lebih besar dibandingkan 

dengan jumlah standar atau anggaran yang 

telah ditetapkan. 

 

HASIL  

  Menurut indikator yang diuraikan oleh 

Mulyadi (2016), terdapat lima syarat yang 

harus dipenuhi dalam penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban. Pertama, struktur 

organisasi yang mencakup tanggung jawab 

dan wewenang setiap unit kerja. Kedua, 

anggaran yang harus dipatuhi. Ketiga, 

penggolongan biaya, yang terdiri dari biaya 

terkendali dan biaya tidak terkendali. 

Keempat, susunan kode rekening biaya, 

yang memerlukan penggolongan dan 

pengkodean rekening untuk setiap biaya 

yang terjadi. Terakhir, sistem pelaporan 

biaya. Kelima indikator ini digunakan 

sebagai dasar untuk memperoleh hasil dari 

penelitian yang dilakukan. 

  Setelah penulis menguraikan teori 

mengenai penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban anggaran sebagai alat 

pengendalian biaya di PT Pegadaian Cabang 

Takalar, penulis juga menjelaskan mengenai 

PT Pegadaian Cabang Takalar sebagai objek 

penelitian. Penulis kemudian menganalisis 

permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini. Syarat penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban meliputi : 

1. Struktur Organisasi 

  Struktur organisasi PT Pegadaian 

(PERSERO) Cabang Takalar adalah struktur 

fungsional yang membagi pekerjaan 

berdasarkan fungsi masing-masing. Struktur 

ini tidak hanya menggambarkan susunan 

jabatan dalam perusahaan, tetapi juga 

berfungsi sebagai pedoman untuk menilai 

kemampuan individu.  

  Di PT Pegadaian Cabang Takalar, 

pembagian organisasi dan tugas tercermin 

dalam struktur organisasi yang mengatur 

pembagian wewenang dan tanggung jawab 

setiap bagian. Pada struktur ini, wewenang 

dan tanggung jawab terbesar berada pada 

jenjang tertinggi, yaitu Pimpinan Cabang, 

sementara bagian-bagian di bawahnya 

memiliki wewenang dan tanggung jawab 

yang lebih kecil. Berdasarkan wawancara 

dengan Pimpinan Pegadaian Cabang 

Takalar, Bapak Iwan Darmawan, dinyatakan 

bahwa: 

Pegadaian kan badan usaha milik Negara 
dan segalanya nasional yang paling atas itu 

dari kantor pusat yang ada di jakarta setelah 

kantor pusat ada yang namanya kantor 

wilayah untuk membawahi beberapa kantor 

area kalau di takalar itu kantor wilayah 

Makassar membawahi cabang cabang yang 

ada di Sulawesi selatan sudah cabang baru 

kantor unit ,dan untuk setiap kegiatan 
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operasionalnya kami menggunakan standar 

operasi prosedur kinerja yang dimana 

seluruh karyawan pegadaian memiliki peran 

dan                  tanggung jawabnya dalam 

setiap unit kerjanya. 

  Struktur organisasi dan pendelegasian 

wewenang di Pegadaian Cabang Takalar 

dengan jelas menggambarkan wewenang dan 

tugas di setiap tingkat manajemen. Organisasi 

ini dapat mencapai tujuan perusahaan dengan 

cara mengatur sumber daya manusia serta 

memanfaatkan sumber daya lainnya melalui 

struktur yang ada. Keberadaan struktur 

organisasi yang baik memungkinkan 

perusahaan untuk mencapai keberhasilan 

dalam perencanaan dan pengendalian yang 

telah ditetapkan. 

2. Anggaran 

  Anggaran berfungsi sebagai alat 

perencanaan dan pengendalian. Pengendalian 

biaya yang efektif memerlukan anggaran yang 

disusun sesuai dengan tingkat manajemen 

dalam organisasi. Dengan adanya struktur 

organisasi yang jelas dalam pembagian 

wewenang dan tanggung jawab, perusahaan 

dapat menentukan pihak yang bertanggung 

jawab jika terjadi penyimpangan dari 

anggaran.  

  Berdasarkan hasil penelitian dan 

wawancara dengan Bapak Iwan Darmawan, 

Pimpinan PT Pegadaian Cabang Takalar, 

beliau menyatakan bahwa: 

untuk semua penganggaran melalui kantor 

pusat dengan melakukan metode Otorisasi 

diberikan anggaran ke Kanwil dan 

memberikan beberapa anggaran kepada 

Kantor Cabang,untuk setiap biayanya itu 

dikontrol agar tidak terjadi pembengkakan 

biaya dan untuk memaksimalkan laba, setiap 

penyusunan anggaran kami menggunakan 

aplikasi strive, dan untuk proses penyusunan 

mengikutsertakan para manajer. 
  Dari hasil dan wawancara yang dilihat, 

maka dapat disimpulkan penganggaran yang 

ada di PT Pegadaian Cabang Takalar sudah 

memenuhi syarat dalam penerapan Akuntansi 

pertanggungjawaban karena sudah disusun 

dengan sangat baik serta  penyusunan di PT 

Pegadaian menggunakan suatu aplikasi yang  

bernama  strive yang dimana aplikasi tersebut 

sangat memudahkan dalam  penyusunan 

setiap anggaran dan  setiap proses dalam 

penyusunan mengikutsertakan para manajer. 

3. Penggolongan biaya 

  Penggolongan biaya merupakan 

proses mengategorikan biaya ke dalam 

berbagai kategori untuk mempermudah 

pengelolaan, analisis, dan pengendalian. 

Dengan penggolongan ini, pemahaman dan 

pengelolaan biaya dapat dilakukan dengan 

lebih efektif. Biaya yang terjadi dalam suatu 

pusat pertanggungjawaban tidak selalu 

disebabkan oleh keputusan yang diambil 

oleh manajer pusat tersebut, karena tidak 

semua biaya dapat dikendalikan oleh 

manajer. Oleh karena itu, dalam 

pengumpulan dan pelaporan biaya, penting 

untuk memisahkan antara biaya yang 

terkendali dan yang tidak terkendali.  

  Berdasarkan wawancara dengan 

Bapak Iwan Darmawan, Pimpinan Cabang 

di PT Pegadaian Cabang Takalar, beliau 

menyatakan bahwa: 

Untuk biaya tersebut kami tidak melakukan 

sebuah pemisahan biaya terkendali dan 

biaya tidak terkendali dalam anggaran yang 

dibuat. Namun,  sebagai pimpinan Caban, 

saya dapat memilah dan bertanggung jawab 

atas biaya - biaya  tersebut. Biaya terkendali 

meliputi biaya tenaga kerja, biaya iklan, 

biaya listrik, dan biaya pegawai sementara 

untuk  biaya tidak terkendali mencakup 

biaya asuransi dan biaya modal. 

  Penggolongan biaya yang ada di PT 

Pegadaian cabang takalar dapat dikatakan 

belum memenuhi syarat dari penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban karena 

belum melakukan pemisahan antara biaya 

terkendali dan tidak terkendali yang 

seharusnya harus ada pemisahan antara 

kedua biaya tersebut agar tidak terjadi 

tanggung jawab ganda terhadap biaya 
tertentu dan agar setiap manajer pusat 

pertanggungjawaban dapat mengetahui jelas 

batas batas tanggung jawabnya.     

4. Susunan Kode Rekening 

 Dalam penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban, diperlukan sistem 

akuntansi biaya yang sesuai dengan struktur 

organisasi perusahaan. Salah satu syarat 
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untuk penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban adalah adanya 

klasifikasi dan kode rekening perusahaan. 

Kode rekening ini membantu dalam 

menunjukkan unit kerja yang tercantum 

dalam struktur organisasi. 

  Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, PT Pegadaian Cabang Takalar 

telah menerapkan pengkodean rekening untuk 

setiap perkiraan dengan cukup baik. Hal ini 

disampaikan oleh Bapak Iwan Darmawan, 

selaku Pimpinan Cabang Pegadaian, yang 

menyatakan bahwa: 

Kami pasti melakukan pengkodean rekening 

untuk setiap    biaya dalam perusahaan dan 

untuk setiap perusahaan mau perusahaan 

kecil atau besar pasti melakukan suatu 

pengkodean rekening yang dimana kami pasti 

mengikuti Standar akuntansi yaitu PSAK dan 

Bertujuan Agar tidak mengalami salah 

pencatatan dan mempermudah pengendalian 

biaya untuk setiap perkiraan. 

 

Tabel 1. Pengkodean Rekening Kode 

Rekening 

Sumber: PT. Pegadaian Cabang Takalar 

(2023) 

Pengkodeean rekening  PT Pegadaian 

cabang takalar sudah jelas bahwa sudah 

memenuhi syarat dari penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban  karena setiap laporan 

yang dibuat di PT Pegadaian cabang takalar 

telah memberikan kode rekening untuk 

setiap pelaporannya agar dapat 

mempermudah pengendalian biaya untuk 

setiap perkiraannya dan dapat 

mengantisipasi adanya salah pencatatan 

dalam laporannya. 

5. Laporan Pertanggungjawaban 

  Pengendalian manajemen 

merupakan aspek penting dalam perusahaan 

yang melibatkan evaluasi anggaran dan 

realisasinya untuk memastikan apakah 

anggaran yang telah diterapkan sesuai atau 

mengalami penyimpangan. Laporan 

pertanggungjawaban biaya disediakan untuk 

memenuhi kebutuhan manajer dalam 

mengelola biaya. Laporan ini mencakup 

biaya anggaran, biaya aktual, dan selisih 

antara keduanya, sehingga manajer dapat 

memantau pelaksanaan anggaran dengan 

lebih efektif. 

Laporan pertanggungjawaban biaya 

disusun berdasarkan tingkat tanggung jawab 

yang tercantum dalam struktur organisasi, 

mencatat semua biaya yang terjadi pada unit 

tersebut dan melaporkan biaya di tingkat 

bawah yang berkaitan dengan pengeluaran 

selama periode tertentu. Berdasarkan 

penelitian dan wawancara dengan Bapak 

Iwan Darmawan, Pimpinan Cabang 

Pegadaian Takalar, beliau menyatakan 

bahwa: 

PT Pegadaian telah menyusun laporan 

pertanggungjawaban yang mencakup 

laporan realisasi biaya. Laporan 

pertanggungjawaban ini memungkinkan 

untuk melihat perbandingan antara 

anggaran yang direncanakan dan 

realisasinya. Sistem pelaporan 

menggunakan aplikasi bernama Aplikasi 

Strive, yang memungkinkan setiap biaya 

teridentifikasi langsung di kantor wilayah. 

Apabila kantor cabang melebihi target 
alokasi biaya yang ditetapkan oleh wilayah, 

maka kantor wilayah akan memberikan 

peringatan. 

Rumus yang digunakan untuk 

mengukur efisiensi biaya adalah sebagai 

berikut:  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑥 100 %

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎
 

No Biaya Kode 

Rekening 

1 Biaya Administrasi Bank 5110601 

2 Biaya Perengkapan 

Kantor 

5130201 

3 Biaya Perlengkapan 

Rumah Tangga 

5130202 

4 Biaya pengadaan material 

pemeliharaan Instalasi 

AC Kantor 

5140107 

5 Biaya BBM dan 

Pelumnas 

5140401 

6 Biaya Listrik, Air, dan 

Gas 

5140701 

7 Biaya Listrik Kantor 5140801 

8 Biaya Telekomunikasi 5141001 

9 Biaya langganan surat 

Kabar, Majalah dan TV 

dll 

5141503 

10 Biaya Ekspedisi 5141505 
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Tabel 2. Laporan Realisasi Biaya PT. 

Pegadaian Takalar Laporan Realisasi 

Biaya 2023 

K

od

e 

Uraian 
Angga

ran  

Realis

asi E-

Budge

ting 

% 

Pen

yer

apa

n 

An

gga

ran 

E- 

Sisa 

Angg

aran 

E-

Budg

eting 

51

10

60

1 

Biaya 

Adminis

trasi 

Bank 

Rp1.7

13.24

0,00 

Rp1.7

13.24

0,00 

100

,00

% 

Rp0,0

0 

51

30

20

1 

Biaya 

Perleng

kapan 

Kantor 

Rp13.

863.5

00,00 

Rp13.

227.2

00,00 

95,

41

% 

Rp63

6.300

,00 

51

30

20

1 

Biaya 

Perleng

kapan 

Kantor 

Rp9.0

28.50

0,00 

Rp9.0

05.00

0,00 

99,

74

% 

Rp23.

500,0

0 

51

30

30

1 

Biaya 

Fotocop

y & 

Cetakan 

Rp450

.000,0

0 

Rp450

.000,0

0 

100

,00

% 

Rp0,0

0 

51

30

50

2 

Biaya 

Perleng

kapan 

Rumah 

Tangga 

Rp3.0

00.00

0,00 

Rp2.3

10.55

0,00 

77,

02

% 

Rp68

9.450

,00 

51

30

50

3 

Biaya 

Implem

entasi 

Budaya 

Kerja 

Rp35.

975.0

00,00 

Rp35.

945.0

00,00 

99,

92

% 

Rp30.

000,0

0 

51

30

60

2 

Biaya 

Dokum

entasi 

Rp280

.000,0

0 

Rp280

.000,0

0 

100

,00

% 

Rp0,0

0 

51

31

10

5 

Biaya 

Sumban

gan-

sumban

gan 

Rp1.0

82.00

0,00 

Rp1.0

82.00

0,00 

100

,00

% 

Rp0,0

0 

51

31

10

6 

Biaya 

Seremo

nial 

Rp1.5

00.00

0,00 

Rp1.4

80.00

0,00 

98,

67

% 

Rp20.

000,0

0 

51

40

30

1 

Biaya 

PBB 

Rp3.3

29.44

0,00 

Rp3.3

29.44

0,00 

100

,00

% 

Rp0,0

0 

51

40

40

1 

Biaya 

BBM 

dan 

Pelumas 

Rp14.

975.2

90,00 

Rp14.

975.2

90,00 

100

,00

% 

Rp0,0

0 

51

40

40

1 

Biaya 

BBM 

dan 

Pelumas 

Rp410

.000,0

0 

Rp410

.000,0

0 

100

,00

% 

Rp0,0

0 

51

40

40

2 

Biaya 

Pengga

ntian 

Suku 

Cadang 

Rp900

.000,0

0 

Rp0,0

0 

0,0

0% 

Rp90

0.000

,00 

51

40

70

1 

Biaya 

Listrik, 

Air dan 

Gas 

Rp3.4

20.10

0,00 

Rp2.2

48.50

0,00 

65,

74

% 

Rp1.1

71.60

0,00 

51

40

70

1 

Biaya 

Listrik, 

Air dan 

Gas 

Rp25.

802.6

49,00 

Rp25.

802.6

49,00 

100

,00

% 

Rp0,0

0 

51

41

00

1 

BIAYA 

TELEK

OMUNI

KASI 

Rp9.9

34.00

0,00 

Rp 

862.0

00,00 

8,6

8% 

Rp9.0

72.00

0,00 

51

41

50

2 

Biaya 

Rapat 

Rp10.

967.2

14,00 

Rp9.6

41.50

0,00 

87,

91

% 

Rp1.3

25.71

4,00 

51

41

50

3 

Biaya 

Langga

nan 

Surat 

Kabar, 

Majalah

, TV Dll 

Rp1.8

35.00

0,00 

Rp1.8

35.00

0,00 

100

,00

% 

Rp0,0

0 

51

41

50

5 

Biaya 

Ekspedi

si 

Rp66.

000,0

0 

Rp66.

000,0

0 

100

,00

% 

Rp0,0

0 

51

42

30

1 

Biaya 

Penyalu

ran 

Bina 

Lingkun

gan 

Rp19.

972.6

00,00 

Rp13.

083.4

04,00 

65,

51

% 

Rp6.8

89.19

6,00 

51

42

90

1 

Biaya 

Pengada

an Jasa 

Pemelih

araan 

Bangun

an 

Kantor 

Rp560

.000,0

0 

Rp140

.000,0

0 

25,

00

% 

Rp42

0.000

,00 

Sumber : PT Pegadaian Cabang Takalar, 

Data diolah 

Adapun dasar dari penetapan 

Anggaran yang ada di laporan realisasi biaya 

yaitu : 

a. Dimulai dari mengidentifikasi semua 

komponen biaya administrasi yang 

relevan di pegadaian. Ini 

memungkinkan dapat mencakup biaya 

untuk personel administrasi, biaya 

teknologi informasi, biaya administrasi 

umum dan biaya lain yang saling  

berkaitan pada fungsi administrasi bank. 

b. Melakukan analisis data historis tentang 

biaya biaya yang ada di Pegadaian. 

Evaluasi biaya-biaya ini untuk beberapa 

periode sebelumnya untuk 

mengidentifikasi tren biaya dan faktor-

faktor yang mempengaruhi fluktuasi 

biaya. Berdasarkan dari data historis 

dan proyeksi kegiatan masa depan, 

proyeksikan kebutuhan biaya 

administrasi dalam periode anggaran 

yang akan terjadi. Pertimbangkan akibat 

dalam perkiraan pertumbuhan bisnis, 
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inflasi, perubahan regulasi yang dapat 

mempengaruhi biaya administrasi, dan 

kebutuhan investasi dalam infrastruktur 

atau teknologi baru. 

c. Melibatkan manajemen senior, 

departemen keuangan, dan manajemen 

risiko dalam proses penetapan anggaran. 

Diskusikan dan validasi proyeksi biaya 

administrasi dengan mempertimbangkan 

strategi bisnis, tujuan perusahaan, dan 

kondisi ekonomi saat ini. 

d. Setelah Melakukan evaluasi dan validasi, 

Kita dapat Menetapkan anggaran final 

untuk biaya di Pegadaian. Pastikan 

anggaran mencakup semua komponen 

biaya yang telah diidentifikasi dan 

mempertimbangkan faktor risiko serta 

ketidakpastian yang mungkin 

mempengaruhi biaya administrasi. 

e. Setelah anggaran ditetapkan, lakukan 

pemantauan terhadap realisasi biaya 

administrasi selama periode anggaran. 

Bandingkan realisasi biaya dengan 

anggaran yang telah ditetapkan secara 

berkala. Evaluasi perbedaan antara 

anggaran dan realisasi biaya untuk 

memahami penyebabnya dan mengambil 

tindakan korektif jika diperlukan. 

f. Jika setelah menetapkan anggaran dan 

terjadi pergeseran biaya yang signifikan 

atau perubahan kondisi eksternal yang 

mempengaruhi biaya administrasi, 

pertimbangkan untuk menyesuaikan 

anggaran sesuai dengan perubahan 

tersebut. 

Dari laporan pertanggungjawaban 

tersebut merupakan suatu laporan yang cukup 

memadai kita bisa melihat besarnya 

perbandingan selisih antara anggaran dengan 

realisasinya, maka dapat dikatakan bahwa ada 

beberapa biaya yang memiliki selisih 

favourable (menguntungkan) dan ada yang 
unfavourable (tidak menguntungkan) dimana 

ada biaya yang masih memiliki selisih 

perhitungan antara anggaran dan realisasi 

maka biaya tersebut merupakan suatu biaya 

yang menguntungkan (favourable) seperti 

biaya perlengkapan kantor, biaya 

perlengkapan rumah tangga, biaya 

implementasi budaya kerja, biaya seremonial, 

biaya listrik, air dan gas, biaya 

telekomunikasi, biaya rapat, biaya 

penyaluran bina lingkungan, biaya 

pengadaan jasa pemeliharaan bangunan 

kantor .  

  Sedangkan ada beberapa biaya yang 

tidak memiliki selisih dari perhitungan 

antara anggaran dan realisasi maka biaya 

tersebut merupakan biaya yang tidak 

menguntungkan (unfavourable) yang 

memiliki persentase 100% seperti biaya 

administrasi bank, biaya sumbangan, biaya 

pbb, biaya bbm dan pelumas, biaya listrik air 

dan gas, biaya langganan surat kabar, 

majalah, tv dll, dan biaya ekspedisi. Hal ini 

dikarenakan realisasi tersebut melebihi 

anggaran yang telah ditetapkan. 

 

PEMBAHASAN 

  Akuntansi pertanggungjawaban 

berfokus pada distribusi kekuasaan di antara 

para manajer yang bertanggung jawab. 

Akuntansi yang bertanggung jawab 

berfungsi sebagai alat pengendalian biaya 

dan menghubungkan biaya dengan 

departemen tempat biaya tersebut terjadi 

atau dengan manajer yang bertanggung 

jawab di departemen tersebut. Penerapan 

perencanaan dan pengendalian dalam suatu 

organisasi memerlukan suatu sistem 

akuntansi. 

  Setiap pusat pertanggungjawaban 

menetapkan target operasional dan anggaran 

yang harus dipenuhi. Dengan 

membandingkan realisasi biaya terhadap 

anggaran yang ditetapkan, pimpinan pusat 

pertanggungjawaban dapat mengevaluasi 

apakah pengendalian biaya telah dilakukan 

dengan efektif dan biaya telah digunakan 

secara efisien. Berdasarkan perbandingan 

antara teori - teori yang ada dan data dari 

studi kasus, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban di 

PT Pegadaian Cabang Takalar sudah 

memadai dan memenuhi syarat yang 

ditetapkan. Dalam hal ini, PT Pegadaian 

Cabang Takalar telah menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam pengendalian 

biaya. 

  Dari analisis laporan realisasi 
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anggaran, terlihat bahwa pengendalian biaya 

di PT Pegadaian Cabang Takalar telah efisien, 

terbukti dengan adanya penyimpangan yang 

menguntungkan di mana realisasi biaya 

berada di bawah anggaran yang telah 

ditetapkan. 

1. Struktur Organisasi 

  Secara teori, struktur organisasi adalah 

pengaturan garis tanggung jawab dalam suatu 

entitas yang dirancang untuk mencapai tujuan 

bersama perusahaan. Berdasarkan hasil 

observasi, PT Pegadaian Cabang Takalar telah 

menerapkan struktur organisasi yang dengan 

jelas menetapkan wewenang dan tanggung 

jawab di setiap tingkatan manajemen serta 

hubungan kerja antar bagian-bagian dalam 

organisasi, menggunakan standar prosedur 

operasional yang berlaku. 

2. Anggaran 

  Anggaran berfungsi sebagai alat 

perencanaan sekaligus sebagai alat 

pengendalian. Pengendalian biaya yang 

efektif memerlukan anggaran yang disusun 

sesuai dengan tingkat manajemen dalam 

organisasi. Selain itu, anggaran juga 

merupakan rencana kerja yang dirumuskan 

secara kuantitatif, dengan pengukuran dalam 

satuan moneter standar dan ukuran lainnya, 

mencakup periode satu tahun. Berdasarkan 

hasil analisis penelitian, proses penyusunan 

anggaran dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi Strive, yang mengacu pada rencana 

kerja tahunan. 

3. Penggolongan Biaya 

  Biaya yang dapat dikendalikan adalah 

biaya yang dapat dipengaruhi oleh pimpinan 

melalui kebijakannya mengenai ada tidaknya 

dan besarnya biaya tersebut. Sebaliknya, jika 

pimpinan tidak memiliki pengaruh terhadap 

biaya tersebut, maka biaya itu dianggap tidak 

terkendali bagi pimpinan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada anggaran PT 
Pegadaian Cabang Takalar tidak ada 

pemisahan yang jelas antara biaya terkendali 

dan tidak terkendali. Namun, pimpinan 

cabang yang bertanggung jawab mampu 

membedakan antara biaya yang termasuk 

dalam kategori biaya terkendali (seperti biaya 

tenaga kerja, biaya iklan, biaya listrik, dan 

biaya pegawai) dan biaya yang termasuk 

dalam kategori biaya tidak terkendali 

(seperti biaya asuransi dan biaya modal). 

4. Sistem Akuntansi Biaya 

  Menurut teori sistem akuntansi 

biaya, biaya dibagi menjadi biaya terkendali 

dan tidak terkendali, kemudian dikumpulkan 

dan diberi kode rekening. Berdasarkan hasil 

observasi, PT Pegadaian Cabang Takalar 

telah menerapkan pemberian kode rekening 

pada setiap akun untuk mempermudah 

pengendalian biaya dan menghindari 

kesalahan pencatatan dalam laporan 

keuangan. 

5. Laporan Pertanggungjawaban 

  Menurut teori, laporan per-

tanggungjawaban adalah laporan yang 

disusun oleh pusat pertanggungjawaban 

dalam suatu organisasi. Laporan ini men-

cakup biaya yang dianggarkan, biaya yang 

sebenarnya terjadi, serta selisih antara 

keduanya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa laporan pertanggungjawaban yang 

disusun oleh PT Pegadaian Cabang Ta-kalar 

sudah cukup memadai. Laporan ter-sebut 

memungkinkan untuk melihat per-

bandingan antara anggaran dan realisasi, 

serta memungkinkan pemantauan kinerja 

secara berkelanjutan untuk mencapai sasa-

ran yang telah ditetapkan. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban anggaran sebagai alat 

pengendalian biaya di PT Pegadaian Cabang 

Takalar, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan akuntansi pertanggungjawaban 

belum sepenuhnya memadai. Hal ini terlihat 

dari beberapa indikator yang menunjukkan 

bahwa pemisahan antara biaya terkendali 

dan tidak terkendali belum dilakukan. 

Meskipun dalam proses penyusunan 
anggaran sudah melibatkan manajer-

manajer yang bertanggung jawab atas 

pendapatan atau biaya, yang memudahkan 

penilaian kinerja perusahaan, pemisahan 

biaya yang jelas masih diperlukan untuk 

meningkatkan efektivitas pengendalian 

biaya. 
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